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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. Letak Geografis Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung 

Majelis Taklim Taklim Ahbabul Musthofa Cantung terletak didesa Sei 

Kupang atau yang mempunyai nama lain Cantung Kecamatan Kelumpang Hulu 

Kabupaten Kotabaru lebih tepatnya terletak di Jalan Jenderal Sudirman. Kecamatan 

Kelumpang Hulu berbatasan dengan Kecamatan Hampang di sebelah Barat, 

Kecamatan Kelumpang Hilir pada sebelah Timur, Kecamatan Kelumpang Selatan 

di sebelah Selatan, dan di sebelah Utara berbatasan dengan Kelumpang Barat. 

Secara administratif, Kecamatan Kelumpang Hulu terbagi menjadi 10 desa dengan 

Desa Sei Kupang (Cantung) sebagai ibukota kecamatan. Luas wilayah Kecamatan 

Kelumpang Hulu tercatat 553,44 Km2 

Tabel 4. 1 Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Kelumpang Hulu, 2019 

No Nama Desa Luas (km2) Presentase (%) 

1 Bangkalaan Dayak 164.26 29,68 

2 Bangkalaan Melayu 81.09 14,65 

3 Banua Lawas 40.55 7,33 

4 Cantung Kiri Hilir 52.68 9,52 

5 Karang Liwar 47.94 8,66 

6 Karang Payau 43.21 7,81 

7 Laburan 51.79 9,36 

8 Mangkirana 29.59 5,35 
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9 Sidomulyo 25.16 4,55 

10 Sei Kupang 17.17 3,10 

Sumber : Kantor Camat Kelumpang Hulu 

Tabel 4. 2 Luas Desa, Jumlah Rukun Tetangga (RT), Dan Jumlah Rukun Warga 

(RW)/Dusun Di Rinci Tiap Desa Tahun 2019 

No Nama Desa Luas (km2) 
Jumlah 

RT RW/Dusun 

1 Bangkalaan Dayak 164.26 7 3 

2 Bangkalaan Melayu 81.09 10 3 

3 Banua Lawas 40.55  5   2 

4 Cantung Kiri Hilir 52.68 8 2 

5 Karang Liwar 47.94 4 2 

6 Karang Payau 43.21 6 2 

7 Laburan 51.79 3 1 

8 Mangkirana 29.59 2 1 

9 Sidomulyo 25.16 9 3 

10 Sei Kupang 17.17 11 5 

Sumber: Kantor Kecamatan Kelumpang Hulu Maret 2020 

Kelumpang Hulu terdiri dari 4.461 KK dengan rincian 8.106 penduduk laki-

laki dan 7.680 penduduk perempuan. Jadi jumlah penduduk di Kecamatan 

Kelumpang Hulu adalah 15.786. (Kantor Camat Kelumpang Hulu 2019). Rata-rata 

penduduk di kelumpang Hulu berprofesi menjadi karyawan perusahaan sawit dan 

tambang, sisanya adalah berkebun karet, pedagang, nelayan, dan pegawai swasta 

atau negeri. 
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b. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung 

Majelis Taklim Taklim Ahbabul Musthofa Cantung awal mula berdiri pada 

tahun 2013 di pasar cantung. Lebih tepatnya di rumah awal Ustaz Abdul Basit bin 

Sholeh Umar. Majelis Taklim Ahbabul Musthofa cantung adalah implementasi dari 

Ahbabul Musthofa Pusat di Probolinggo Jawa Timur yang di asuh oleh Habib 

Hasan Bin Ismail Al-Muhdor yang mana kebetulan PimpinanMajelis Taklim 

Ahbabul Musthofa sendiri yaitu, Ustaz Abdul Basit adalah santri dari Pondok 

Pesantren Nurul Iman Probolinggo pimpinan Habib Hasan Al-Muhdor. Ustaz 

Abdul Basit selesai studi di Pondok Pesantren Nurul Iman Probolinggo pada tahun 

2013 dan pada tahun itu beliau pulang ke kampung yaitu di desa Sei Kupang atau 

Cantung. Setelah beberapa bulan di kampung beliau tidak ada kegiatan apa-apa, 

maka dapat perintahlah oleh Al-Habib Hasan Al-Muhdor untuk mendirikan sebuah 

Majelis Taklim kecil di desa Cantung tersebut. Awal mula membuka Majelis 

Taklim Ustaz Abdul Basit jemaah yang hadir sekitar 5 sampai dengan 7 orang pada 

saat itu dan memang awalnya Majelis Taklim ini hanya untuk kegiatan di rumah 

sehingga tidak begitu besar dan belum mempunyai jemaah yang sebesar.  

Seiring dengan berkembangnya waktu, Majelis Taklim Ahbabul Musthofa 

semakin berkembang dan mempunyai banyak jemaah. Jemaah yang hadir sampai 

saat ini tidak hanya dari Kecamatan Kelumpang Hulu saja tetapi dari kecamatan 

tetangga seperti Kecamatan Kelumpang Hilir, Hampang juga hadir di Majelis 

Taklim Ahbabul Musthofa Cantung. Sehingga banyaknya jemaah membuat tempat 

yang awalnya adalah rumah pribadi beliau tidak memadai untuk menunjang 

kegiatan dakwah, akhirnya Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung berpindah 



47 

 

 

 

tempat di Jalan Sudirman, di pinggir jalan Provinsi, sampai saat ini kegiatan Majelis 

Taklim masih terus berjalan di tempat yang baru tersebut. Untuk saat ini Majelis 

Taklim Ahbabul Musthofa Cantung satu komando dengan yang ada dipusat, masih 

belum mendirikan sebuah organisasi yang resmi berdiri sendiri dan kepengurusan 

Majelis Taklim di pegang oleh Ustaz Abdul Basit sendirian dan dibantu dengan 

para relawan Majelis Taklim.  

Saat ini Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung sudah memiliki tanah 

sendiri, kemudian aula untuk berkegiatan masih dalam tahap penyelesaian dan ada 

kemungkinan untuk menjurus kepada berdirinya sebuah Pondok Pesantren 

nantinya. Dan kegiatan Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung berjalan setiap 

Malam Rabu, Kamis Sore untuk khusus Ibu-ibu atau Perempuan, dan Malam Sabtu. 

Untuk malam Rabu  kegiatan Majelis Taklim di mulai setelah sholat isya 

berjemaah, diisi dengan kegiatan belajar fiqih, apabila sudah selesai satu 

pembahasan fiqih maka akan berganti ke tauhid dan seterusnya, sedangkan malam 

Sabtu kegiatan Majelis Taklim diisi dengan pembacaan Rathibul Hadad, Maulid 

Adiul Ulami dan ceramah agama yang umum. Biasanya untuk malam sabtu ini 

kegiatan Majelis Taklimnya besar sehingga terkadang pemateri atau Da’inya dari 

luar, seperti yang sudah pernah hadir di setiap kegiatan penutupan bulan maulid, 

ramadhan, rajab dan sebagainya da’i yang datang seperti Habib Hasan Bin Ismail 

Al-Muhdor, Habib Musthofa Al-Hadad, Habib Bahasyim Makkah, Habib Ali Al-

Idrus, Habib Abdullah Bin Husin Al-Hamid Yaman, KH. Lutfi Bashari Alwi 

Singosari dan lain sebagainya. 
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c. Visi dan Misi Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung  

Dalam sebuah organisasi ataupun lembaga seperti Majelis Taklim tentu 

mempunyai visi dan misi agar tujuan akhir dapat tercapai. Berikut visi dan misi 

Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung :  

1) Visi : Dengan berdirinya Majelis Taklim Ahbabbul Musthofa sebagai 

sarana pendidikan yang membentuk generasi Muslim, beriman, 

berilmu.  

2) Misi :  

a) Menjadikan Majelis Taklim  Ahbabbul Musthofa sebagai salah 

satu pusat kegiataan ilmu agama.  

b) Kegiatan Pendidikan keIslaman dan sarana dakwah dalam 

menanamkan keimanan kepada Allah Swt.  

c) Membentuk sebaik-baik umat yang menyeru kapada yang 

kebaikan dan mencegah yang dilarang  

d) Membentuk pribadi yang beriman dan berakhlak mulia.  

e) Membentuk kepribadian diri agar senantiasa mendekatkan diri 

kepada Allah Swt dan mencintai Nabi Muhammad Saw. 

Visi dan Misi di sama dengan yang ada di Majelis Taklim Ahbabul 

Musthofa Pusat hanya saja ada perbedaan dikarenakan disesuaikan dengan kondisi 

didaerah dimana kita tinggal. 



49 

 

 

 

 

 

d. Tujuan  

Dari semua tujuan berdirinya Majelis Taklim dimanapun berada tentu 

tujuan utamanya adalah untuk mengajak dan menyeru kepada kebaikan yang sesuai 

dengan agama islam dan meningkatkan pengetahuan tentang agama islam di 

kalangan masyarakat umum. Melihat dari segi kondisi masyarakat di desa cantung 

dan sekitarnya yang rata-rata adalah pendatang dari daerah-daerah luar kalimantan 

yang minim tentang permasalahan keagamaan dikarenakan rata-rata masyarakat 

disibukkan dengan pekerjaan di perusahaan dan juga meneruskan perjuangan Abah 

Guru Cantung KH. Ahmad Dahlan dalam menghidupkan syiar islam di sekitar desa 

cantung. Oleh karena itu berdirilah Majelis Taklim Ahbabul Musthofa ini. Selain 

tujuan di atas dengan berdirinya Majelis Taklim ini tentu untuk menambah 

kegiatan-kegiatan keagamaan dan mengurangi kegiatan-kegiatan yang dilarang 

Allah swt seperti narkoba, berjudi dan lain sebagainya.  

e. Biografi Ustaz Abdul Basit  

Ustaz Abdul Basit adalah pimpinan atau pembina sekaligus Da’i pada 

Majeli  Ahbabul Musthofa Cantung. Awalnya nama beliau adalah jumadi kemudian 

berganti nama saat belajar di pondok pesantren menjadi Abdul Basit. Ustaz Abdul 

Basit terlahir dari pasangan suami istri yang bernama Sholeh bin Umar nama ayah 

beliau dan Rohimah nama ibu beliau, yang dilahirkan pada tanggal 17 mei tahun 

1991. Pendidikan pertama beliau adalah SD Sei Kupang Jaya pada tahun 1998 

masuk sekolah dan lulus pada tahun 2003. Lalu melanjutkan ke Pondok Pesantren 
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Khoirul Huda di kelumpang selatan pimpinan Habib Hamid Bin Husin Al-Habsy, 

belaiu mondok di sini hanya satu tahun kemudian melanjutkan kembali ke Pondok 

Pesantren As-Sholah Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan pimpinan Habib 

Shodiq Al-Idrus.  

Setelah 5 tahun mengenyam pendidikan pondok pesantren di Kecamatan 

Kelumpang Selatan, beliau melanjutkan kembali study pondok pesantrenya di 

Pondok Pesantren Az-Zahir Probolinggo Jawa Timur pimpinan Habin Hasan Bin 

Ismail Al-Muhdor dan lulus pada tahun 2013. Selain belajar di pondok beliau juga 

belajar ke guru-guru yang ada di Jawa mulai dari Probolonggo sampai ke Madura, 

belajar kerumah-rumah beliau salah satunya Habib Bagir Al-Attas Pekalongan. 

Setelah tahun 2013 beliau pulang kekampung dan berdakwah di kampung sampai 

saat ini memiliki Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung. Beliau mulai 

berdakwah pada umur 18 tahun melalui ceramah-ceramah dan khutbah-khutbah 

dari masjid ke masjid.  

Beliau menikah pada umur 22 tahun dengan seorang perempuan dari desa 

Cantung yang bernama Siti Hamisah pada tahun 2013. Setelah menikah beliau 

mendirikan Majelis Taklim di rumah beliau di cantung dan sampai saat ini Majelis 

Taklim itu berdiri yaitu Majelis Taklim Ahbabul Musthofa. Kemudian beliau 

dikaruniai seorang anak laki-laki yang bernama Muhammad Zainul Bashar yang 

saat ini sudah berumur 8 tahun. Untuk saat ini beliau baru memilik satu orang anak 

saja. Dari segi pendidikan beliau hanya sekolah umum di SD saja sisanya beliau 

belajar di pondok pesantren dan guru-guru di Majelis Taklim.  
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f. Sarana dan Prasarana Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung 

Dalam menunjang dakwah tentu sarana dan prasarana sangat diperlukan. 

Sarana dan prasarana mempunyai fungsi yang krusial apabila tidak memadai itu 

akan menghambat jalanya kegiatan dakwah pada Majelis Taklim. Berikut daftar 

sarana prasarana yang ada di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung :  

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana di Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung 

2022  

No Nama Fasilitas  
Keadaan Fasilitas 

Tersedia Tidak Tersedia 

1 Seperangkat sound system  .   

2 Meja Ustaz   .   

3 Tikar/Alas  .   

4 Alat-Alat Habsy  .   

5 Kipas Angin  .   

6 Aula  .   

7 Tempat Wudhu  .   

8 Sajadah    

9 Rehal  .   

10 Wc  .   

11 Genset  .   

Sumber : Wawancara dengan Ustaz Abdul Basit Piminan Majelis Taklim Ahbabul 

Musthofa Cantung 
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2. Penerapan Fungsi Manajemen Pada Majelis Taklim Ahbabul Musthofa 

Ustaz Abdul Basit Cantung Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten 

Kotabaru.  

 Manajemen merupakan proses POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) untuk menunjang para anggota organisasi dalam menggunakan 

sumberdaya-sumberdaya organisasi dengan efektif dan efisiean agar dapat 

mencapai tujuan organisasi dengan tepat. (James A.F. Stoner: 1982). Dari definisi 

di atas Stoner terlihat telah menggunakan kata proses, bukan seni. Ini mengartikan 

bahwa manajemen sebagai seni mengandung arti bahwa hal itu adalah kemampuan 

atau keterampilan pribadi. Sedangkan proses adalah cara sistematis untuk 

melakukan pekerjaan. Manajemen didefinisikan sebagai proses karena semua 

manajer, tanpa mempedulikan kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang mereka inginkan. 

 Majelis Taklim  adalah salah satu lembaga atau organisasi yang tentu 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Begitupula pada Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung ini pasti mempunyai tujuan yang penting 

yaitu berdakwah. Dalam pelaksanaan dakwah pasti harus dikelola dengan baik agar 

jemaah semakin nyaman dan bertambah ilmu agamanya. Berikut ini merupakan 

penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait bagaimana penerapan fungsi 

manajemen pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung.  
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a. Perencanaan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit 

Cantung  

 

Dalam mengelola Majelis Taklim  tentunya fungsi manajemen yang 

pertama adalah perencanaan, perencanaan sangat penting guna menentukan arah 

dan tujuan agar kegiatan-kegiatan dakwah pada Majelis Taklim  dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. Perencanaan merupakan  proses dasar yang digunakan 

untuk memilih tujuan menentukan cakupan pencapaianya. Merencanakan berarti 

mengupayakan penggunaan sumber daya manusia, sumber daya alam, dan sumber 

daya lainnya untuk mencapai tujuan. Dalam upaya memajukan aktivitas 

perencanaan juga memiliki arti penting. Pertama, dakwah di Majelis Taklim  bisa 

berjalan dengan teratur dan terarah sesuai dengan apa yang diinginkan. Kedua 

memilih tindakan-tindakan yang sesuai dengan keadaan yang ada pada suatu tempat 

tersebut. Ketiga, perencanaan juga memudahkan pimpinan untuk melaksanakan 

pengawasan serta penilaian terhadap jalannya aktivitas dakwah.  

Tahap yang pertama dalam pengelolaan Majelis Taklim  adalah adanya 

rapat untuk menentukan rencana program kegiatan yang nantinya akan diawasi oleh 

Ustaz Abdul Basit sebagai pimpinan Majelis Taklim  menyatakan :  

“kami disini kadada rapat resmi mengenai tentang program dakwah selama 

satu tahun atau beberapa bulan, kami hanya mengadakah musyawarah biasa aja 

dengan para relawan dan juga pimpinan pusat yaitu Habib Hasan Bin Ismail Al-

Muhdor. Karena disini kami kadada kepengurusan jadi diskusi materi dengan guru 

di sana kemudian musyawarah kegiatan yang ganal lawan buhan jemaah disini. 

Untuk acara yang ganal kaya PHBI itu pasti kami rencanakan setiap tahun. Dan 

itu rencana yang akan berulang-ulang tapi dengan konsep yang berbeda.” 

“kami musyawarah biasanya lawan para jemaah yang di sini, tapi kada 

barataan yang umpat musywarah paling banyak anak-anak muda di sini yang ikut 
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membantu dalam aktivitas dakwah disini. Kami ada group wa yang disitu yang 

lawas banar sudah hadir di Majelis Taklim kami masuk akan”1 

Dari wawancara di atas sistem perencanaan di Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung biasanya mengadakan musyawarah terbuka 

dengan para jemaahnya. Dikarenakan masih belum ada kepengurusan yang resmi 

maka pengelolaan Majelis Taklim di pimpin oleh ustaz Abdul Basit dan para 

jemaah atau relawan yang ikut membantu dan rencana-rencana aktivitas dakwah 

beliau mendiskusikan dengan guru beliau Habib Hasan Bin Ismail Al-Muhdor dan 

Abuya Habib Ali Al-Idrus.  

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada jemaah mengenai 

tentang perencanaan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung yaitu Bapak 

Dekker Pamuji menyatakan: 

“Guru Basit kadang mun ada acara ganal pasti mengajak para jemaah dan 

relawan untuk rapat dan musyawarah persiapan acara itu misalnya acara 

peringatan hari besar islam dan sebagainya jadi berataan jemaah kena ada 

dimintai pendapat gasan kebaikan acara itu tadi.”2 

 

Begitu pula dengan Bapak Khusaini menyatakan :  

“Sidin selalu terbuka untuk memusyawarah akan kelancaran acara dan 

kadang bertukar pikiran gasan kenyamanan dalam pembelajaran di Majelis Taklim 

sehingga dapat titik terang gasan kebaikan bersama”3 

 

                                                           
1Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul Musthofa 

Cantung, 08 Juli 2022.  

 
2Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 

 
3Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 



55 

 

 

 

Dari hasil dua wawancara di atas dapat kita ambil simpulan bahwa dalam 

perencanaan acara besar Ustaz Abdul Basit memusyawarahkan kepada para 

jemaah dan relawan demi kelancaran bersama.  

Tahapan-tahapan dalam menjalankan perencanaan Majelis Taklim  di 

Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung : 

1) Menentukan materi dakwah  

Memilih materi untuk kegiatan pengajian di Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa cantung ustaz Abdul Basit melihat bagaimana kondisi masyarakat di 

sana dalam kesehari-harianya apa saja yang dilakukan dan hal apa yang membuat 

masyarakat disana jadi tertarik dengan pengajian-pengajian. Beliau melakukan 

analisa terhadap masyarakat disana dan mendapatakan dua point penting dalam 

menentukan materi dakwah yang akan disampaikan. Pertama, masyarakat lebih 

nyaman dengan pengajian yang tidak terlalu tegang, jadi beliau mengambil 

langkah penyampaian materi dakwah dengan bercerita-cerita para alim ulama 

zaman dulu dengan pembacaan manaqib-manaqib, kemudian kitab fiqh 

kerukunan dan juga ceramah umum. Kedua, masyarakat disana sangat suka dan 

senang dengan sholawat oleh karena itu, sholawat maulid Adia Ulami atau Maulid 

Al-Habsy harus di adakan. Sesuai dengan pernyataan salah satu jemaah di Majelis 

Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung yaitu Bapak Khusaini :  

“gasan didaerah kita disini itu sangat suka banar lawan yang namanya 

maulidan atau habsyan sudah jadi suatu keharusan ada maulid ni dan di Majelis 

Taklim ini menerapkan itu. Selain maulidan yang meolah banyak hadir salah 

satunya penyampaian sidin yang nyaman di pahami oleh jemaah sehingga nyaman 

kami menerimanya”4 

                                                           
4Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 
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Jadi materi-materi yang di sampaikan dalam Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung bervariasi Mulai dari Tauhid dan tasawuf itu dikemas pada 

ceramah umum setiap akhir bulan, mengupas kitab fiqh kerukunan, mengupas kitab 

Maulid Adia Ulami, Maulidan. Untuk yang ceramah umum biasanya guru di 

datangkan dari luar setiap akhir bulan, jadi ustaz Abdul Basit Hanya 3 minggu 

pertama dalam memberikan pengajian ke jemaah.  

2) Membuat Jadwal Pengajian Majelis Taklim   

Dari hasil wawancara setelah menentukan materi, langkah selanjutnya 

adalah penjadwalan Majelis Taklim . Dalam memilih jadwal Majelis Taklim Ustaz 

Abdul Basit melihat situasi dan kondisi yang ada disekitar tempat Majelis Taklim 

yang notabenenya adalah pekerja di perusahaan. Oleh karena itu, beliau memilih 2 

malam saja untuk kegiatan dakwahnya yaitu, malam rabu dan malam sabtu dan satu 

hari yaitu hari kamis sore untuk khusus ibu-ibunya, kemudian untuk waktu Majelis 

Taklim talimnya tidak terlalu lama. Biasanya apabila kajian malam rabu itu setelah 

isya dan berakhir tepat pada jam 21:00 malam setelah itu makan-makan dan untuk 

malam sabtu setelah magrib mulai Majelis Taklimnya dan berakhir terkadang jam 

21:30 terkadang jam 22:00. Sesuai pernyataan Ustaz Abdul Basit dalam 

wawancaranya :  

“kita tahu aja kalo disini masyarakatnya adalah pekerja kebun sawit, karet 

dan tambang dan sebagainya, jadi kita kada kawa melawas akan Majelis Taklim 

kasian buhan sidin kelapahan jua begawi, jadi malam selasa jam 9 malam tu harus 

selesai sudah habis itu makanan dan wajib makanan jangan bulik sebelum 

makanan. Kemudian malam sabtu itu telawas sedikit kita kadang kita mengundang 

guru-guru dari luar gasan mengisi jadi mulainya habis magrib dengan pembacaan 

maulid adiaulami dan ceramah agama paling lawas jam 10 habis dah habistu 

makanan. Tradisi di sini habis Majelis Taklim itu harus makanan sama sama 
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dengan jemaah ya walaupun kd mewah tapi itu salah satu bentuk pendekatan kita 

dan kebersamaan kita dalam berbuat kebaikan.”5 

 

Pernyataan ustaz Abdul Basit di atas didukung dengan pernyataan salah satu 

jemaah yaitu Bapak Khusaini : 

“karena rata-rata kami disini ulun khususnya secara pribadi begawi di 

perusahaan yang mana llibur begawi hanya hari ahad menyempatkan dua malam 

ini gasan kajian syukur banar sudah. Dimana waktunya kada terlalu malam 

selesainya sehingga masih bisa istirahat gasan esok begawi apalagi ulun ni jauh 

rumah dari tempat Majelis Taklim.”6 

 

selain kegiatan yang terjadwal terkadang ustaz Abdul Basit mengajak 

jemaahnya untuk ikut mengamalkan amalan-amalan dari hadis Nabi sesuai dengan 

pernyataan salah satu Jemaah Beliau Bapak Deker Pamuji : 

“Biasanya sidin mengajaki di group malam ini malam ke 27 ramadan yang 

kawa datang ke aula datang kita sama sama mendekatkan kepada Allah untuk 

mendapatkan malam lailatul Qadr, dan amalan-amalan lainnya. Alhamdulillah 

ulun pernah mengikuti amalan ini secara bersama-sama dengan sidin dan 

beberapa jemaah yang lain walaupun kada terlalu banyak, tapi menurut ulun ini 

salah satu cara yang baik untuk lebih memperdalam ilmu agama.”7 

 

 Berikut adalah jadwal Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung:  

Tabel 4. 4 Jadwal Kajian Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung Tahun 

2022. 

Hari Da’i Materi Tempat 

Selasa Malam Ustaz Abdul Basit Kitab Kerukunan 

Melayu 

Aula Majelis 

Taklim 

Kamis Sore Ustaz Abdul Basit Kajian Umum 

(Khusus Ibu-ibu) 

Aula Majelis 

Taklim 

                                                           
5Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul Musthofa 

Cantung, 08 Juli 2022.  

 
6Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 

 
7Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 
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Jum’at Malam Ustaz Abdul Basit Maulid Adia Ulami, 

Rathibul Haddad dan 

Kajian Umum 

Aula Majelis 

Taklim 

Malam akhir 

Bulan 

Dari Luar Kajian Umum Aula Majelis 

Taklim 

Sumber : Wawancara dengan Ustaz Abdul Basit 

 

3) Perencanaa yang berulang setiap tahun pada Majelis Taklim  

Ahbabul Musthofa Cantung 

 

Perencanaa yang berulang setiap tahunnya pada Majelis Taklim ini adalah 

terjalankannya semua program atau agenda pembelajaran Majelis Taklim. Program 

tersebut ialah pengajian rutin, kemudian program pengajian setiap memasuki bulan 

islam yang perlu dengan acara besar. Seperti pengajian penutupan bulan maulid, 

pemotongan qurban pada bulan Dzulhijjah, Isra wal mi’raj, dan lain sebagainya. 

Jadi, kata beliau tidak ada rencana yang berulang selain dari program tersebut.  

4) Perencanaan pengelolaan keuangan Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung  

 

Dalam pengelolaan keuangan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung 

bersumber dari sumbangan-sumbangan donatur baik jemaah tetap atau masyarakat 

umum yang ikut pengajian.  

Sesuai dengan pernyataan salah satu jemaah Bapak Khusaini dalam 

wawancaranya :  

“sehabis kajian atau Majelis Taklim biasanya di jalankan kotak sumbangan kepada 

seluruh jemaah kaya hari jum’at biasanya. Uangnya gasan kita jua biasanya gasan 

konsumsi kedepanya lebihanya gasan kas Majelis Taklim.” 8 

 

                                                           
8Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 
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Selain dari itu juga dana didapat dari hasil penjualan kitab-kitab, minyak 

wangi, dan lain sebagainya sebagai penunjang pembelajaran Majelis Taklim. Sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh Ustaz Abdul Basit dalam wawancara dengan beliau 

:  

“kami kadada meminta dana menggunakan proposal apapun, semuanya hasil 

dari sumbangan masyarakat dan jemaah tetap Majelis Taklim. Alhamdulillah 

terkumpul dan saat ini proses penyelesaian aula dan jua konsumsi setiap Majelis 

Taklim dan jua gasan meundang guru dari luar setiap akhir bulan. Selain dari itu 

jua kami menjual barang-barang kaya siwak, kitab-kitab gasan penunjang Majelis 

Taklim dan sebagainya, itupun terserah jemaah handak menukar atau kada dan jua 

yang mengelola saat ini kami sorang han. Dan alhamdulillah banar itu mencukupi 

banar gasan berlangsungnya Majelis Taklim, selain itu ada jua yang 

menyumbangkan makanan, atau barang-barang material gasan penyelesaian aula 

saat ini.” 9 

 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa dalam pengelolaan keuangan Majelis 

Taklim Ustaz Abdul Basit juga ikut mengelolanya dikarenakan tidak ada bendahara 

jadi keuangan dikelola oleh beliau dan juga relawan yang mengabdi dengan beliau.  

b. Pengorganisasian Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit 

Cantung  

 

Pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung untuk saat ini tidak ada 

kepengurusan hanya ada pembina atau pemimpin Majelis Taklim  yaitu Ustaz 

Abdul Basit sendiri di bantu dengan para jemaah tetap dan relawan beliau. Sesuai 

wawancara dengan beliau mengatakan :  

“untuk saat ini kami disini kadada kepengurusan lagi, karena awalnya kan 

niatan hanya untuk membuka Majelis Taklim kecil di rumah haja, tapi semangat 

para jemaah dan semakin banyak jemaah akhirnya kami pindahkan ketempat yang 

lebih luas dan nyaman. Dan baru saja pindah pada tahun 2020 semalam aula jua 

masih proses tapi sudah bisa dipakai. Memang saat ini kami disini kadada 

kepengurusan, tetapi alhamdulillah relawan anak-anak muda dan jemaah tetap 

                                                           
9Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul Musthofa 

Cantung, 08 Juli 2022. 
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ikut membantu dalam pengelolaan Majelis Taklim disini. Dan silaturahim itu yang 

harus kita jaga bahkan apa yang kami rasakan justru melebihi adanya 

kepengurusan itu sendiri.”10 

 

Jadi, dari segi pengorganisasian dalam bentuk struktur memang belum ada 

kepengurusan resmi yang beliau buat. Tetapi dalam segi penerapan fungsi 

pengorganisasian dalam melaksanakan program itu terjalankan. Sesuai dengan 

pernyataan jemaah Bapak Dekker dan juga Muhammad Rezalul Abdani 

menyatakan dalam wawancara:  

“memang bujur dalam kepengurusan kadada tetapi kami siap membantu 

gotong royong gasan membantu keberlangsungan Majelis Taklim ini dan jua kalau 

dibentuk pengurus siap haja gasan masuk supaya bisa lebih lagi dalam 

membantunya.” 11 

 

“dari segi kepemimpinan dan pembawaan Ustaz Abdul Basit itu sudah 

sangat nyaman dan bisa membawa atau meolah jemaah itu aktif dalam gotong 

royong di kegiatan Majelis Taklim. Kemudian kalau dari aku sendiri siap aja 

menjadi pengurus. Bukan hanya aku aja tetapi kakawanan pemuda di cantung yang 

aktif di Majelis Taklim pasti siap jadi pengurus untuk kemajuan Majelis Taklim 

juga ya kalo”12 

 

Jadi dari pernyataan dua jemaah di atas sudah menyatakan bahwa siap 

diadakan atau di bentu kepengurusan dalam Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa 

Cantung, untuk kemajuan dan semakin baiknya pengelolaan kegiatan Majelis 

Taklim tersebut.  

 

                                                           
10Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 

 
11Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 

 
12Wawancara Dengan M. Rezalul Abdani, Jamaah Dan Relawan Majelis Ta’lim Ahbabul 

Musthofa Cantung. 15 Juli 2022 
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c. Pelaksanaan Dakwah Pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz 

Abdul Basit Cantung  

 

Salah satu fungsi yang berperan penting dalam mengelola kegiatan 

keagamaan pada Majelis Taklim  adalah pelaksanaan. Setiap kegiatan yang 

dilaksanakan melibatkan beberapa jemaah dan relawan dimana harus saling bekerja 

sama untuk menyukseskan pelaksanaan dakwah pada Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung ini. Dalam mengelola kegiatan keagamaan tentunya diperlukan 

sumber daya manusia yang bukan hanya memahami pekerjaannya saja akan tetapi 

mampu membuat kegiatan yang berbobot dan berhasil untuk mencapai suatu tujuan 

yang sudah ditetapkan agar kegiatan yang berlangsung bermanfaat bagi masyarakat 

umum dan jemaah. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim  di 

Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung dimulai setelah sholat isya pada hari 

Selasa malam dan setelah sholat magrib pada hari Jum’at malam dengan tahapan 

yang berbeda-beda.  

Mengenai hal ini Ustaz Abdul Basit menyatakan :  

“gasan malam rabu itu dimulai Majelis Taklim sehabis sholat isya 

berjemaah, itu langsung mulai pembahasan atau mulai ceramahnya gasan saat ini 

kami mengupas kitab fiqih kerukunan dulu di mulai dari wudhu sampai selesai 

habis itu pembacaan dzikir sebelum makanan, tentu bervariasi misalnya sudah 

selesai baru kita lanjut ketauhid dan sebagainya. Kemudian gasan malam sabtu itu 

kita mulainya habis sholat magrib langsung pembacaan rathibul hadad maulid 

adia ulami sampai selesai, kalau malam sabtu terakhir bulan biasanya ada 

pembacaan manaqib dan lain sebagainya” 13 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi dengan Ustaz Abdul Basit 

didapatkan bahwa dalam pelaksanaan dakwah yang ada di Majelis Taklim tersebut 

                                                           
13Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 
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cukup sederhana tetapi bervariasi dalam pelaksanaannya. Hal ini juga disampaikan 

oleh beberapa jemaah tentang pelaksanaan dakwah di Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung yaitu Bapak Dekker sebagai berikut :  

“dari segi penyampaian mudah di pahami karena sidin memakai kata-kata 

yang mudah untuk dipahami kami, kemudian dari penyiapan Majelis Taklim mulai 

dari awal sampai akhir sudah baik aja han kadada kendala apa-apa”.14 

 

Selanjutnya dari Bapak Khusaini :  

 

“materi yang disampaikan itu bervariasi misalnya bulan ini materi tentang 

tasawuf sampai selesai bab pembahasan tasawuf kena di akhir hanyar penceramah 

dari luar. Bah tu bulan depan materi tauhid bab ini sampai selesai bab hanyar di 

akhir bulan penceramah dari luar, sidin jua jelas dalam menyampaikan materi itu 

sehingga kami kawa nerima dengan baik. Jadi variasinya setiap bulan berbeda” 15 

 

Kemudian dari Rezalul Abdani :  

“untuk pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim sudah tertata baik cuman tentu 

masih banyak lagi yang perlu diperbaiki. Karena jadwal akhir bulan ini menurut 

ulun perlu banar untuk dijadwalkan dan disampaikan ke jemaah . misalnya akhir 

bulan ini siapa penceramah dari luarnya jadi sudah ada rencananya dari awal. 

Kalau dari segi yang lain sudah baik aja han”16 

 

Hasil pengamatan pada saat observasi peeliti melihat bahwa pada saat 

pengajian berlangsug para jemaah memperhatikan penceramah saat menyampaikan 

materi, jemaah juga di fasilitasi dengan kitab-kitab agar sama sama belajar dan 

membaca kitabnya. Konsep ini sesuai dengan pembelajaran yang biasa ada di 

pondok pesantren. Jemaah yang hadir di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa ini 

                                                           
14Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 

 
15Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 

 
16 Wawancara Dengan M. Rezalul Abdani, Jamaah Dan Relawan Majelis Ta’lim Ahbabul 

Musthofa Cantung. 15 Juli 2022 
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terdiri dari anak-anak, remaja, dan orang tua dari kalangan kaum laki-laki dan 

perempuan. Pelaksanaan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa cantung ini 

menggunakan beberapa media guna menunjang berlangsungnya kegiatan dakwah, 

mengenai media yang digunakan Ustaz Abdul Basit  mengungkapan :  

“alat-alat atau media yang dipakai Alhamdulillah sudah ada kaya sound 

system lengkap, alat habsyannya lengkap, meja atau rehal gasan kitab ada jua, 

mun aula saat ini masih seadanya tapi alhamdulillah nyaman aja sudah kada kaya 

dulu sudah sempit dan kasian jemaah di tanah beralaskan tikar aja.”17 

 

Selain itu hasil pengamatan peneliti juga ketika hadir pada kegaiatan Majelis 

Taklim melihat bahwa proses pengajian lebih santai, isi ceramah dikemas dengan 

cara bekisah atau berceritadan dengan pendekatan secara individu, seolah-olah 

sedang berbicara biasa dengan jemaah, sehingga terciptanya suasana kekeluargaan 

yang luar biasa kehangatannya.  

Pelaksanaan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung juga 

menggunakan beberapa motivasi agar jemaah ikut serta dalam kegiatan Majelis 

Taklim tersebut. Bentuk motivasi itu adalah penceramah yang berbeda setiap akhir 

bulan,  materi yang sederhana dan bervariasi, tempat yang cukup memadai, dan 

pelayanan yang baik.  

1) Penceramah yang bervariasi  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan bahwa 

jemaah yang aktif pada setiap kegiatan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung 

termotivasi atas penceramah yang berbeda-beda setiap akhir bulan. Selain itu juga 

                                                           
17 Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 
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penceramah yang didatangkan penceramah yang ahli dalam bidangnya. Contoh saja 

seperti Habib Musthofa Al-Hadad , Habib Hasan Bin Ismail Al-Muhdor, Habib 

Bahasyim Makkah, Habib Ali Al-Idrus, Habib Abdullah Bin Husin Al-Hamid 

Yaman, KH. Lutfi Bashari Alwi Singosari dan lain sebagainya. Hal ini yang 

membuat magnet masyarakat atau jemaah semakin banyak berhadir setiap kegiatan 

Majelis Taklim di akhir bulan atau acara hari besar Islam.  

2) Materi yang bervariasi dan tidak terlalu lama 

Materi yang bervariasi dan tidak terlalu lama waktu dalam kegiatan Majelis 

Taklimnya. Ini membuat motivasi tersendiri agar jemaah aktif dalam berpartisipasi 

pada kegiatan Majelis Taklim. Materi-materi yang sederhana tetapi bervariasi dan 

berkelanjutan tentu menjadi suatu hal yang di tunggu-tunggu oleh para jemaah. 

Materi yang disampaikan juga berdasarkan sumber-sumber yang dapat 

dipertanggung jawabkan selain itu materi yang di bahas oleh da’i juga membuat 

materi yang update sehingga jemaah termotivasi mengikutinya.  

3) Tempat dan fasilitias yang memadai  

Untuk kenyamanan jemaah tentu fasilitas dan tempat harus memadai guna 

penunjang kelangsungan kegiatan Majelis Taklim. Walaupun tempatnya masih 

dalam proses penyelesaian dan proses pelengkapan fasilitas-fasilitas yang lainnya, 

tempat saat ini berbeda dari yang awalnya berada di daerah pasar cantung. Ketika 

di pasar cantung tempat Majelis Taklimnya cukup kecil dan tidak bisa menampung 

jemaah yang banyak, sampai ke jalan yang terkadang menggangu pengguna jalan.  
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Sesuai dengan pernyataan bapak Deker saat wawancara dengan beliau 

bahwa:  

“dulu pas masih di tempat awal di parak pasar cantung tu sampai kejalan 

jemaahnya, sampai-sampai pas ada motor lewat bepindah dulu bah tu hanyar 

dudukan pulang. Kalau sekarang alhamdulillah sudah ada tanah sendiri, ada aula 

sendiri gasan Majelis Taklim kada perlu lagi bepindah-pindah mun ada motor 

lewat.”18 

 

Tempat yang baru saat ini sudah nyaman dan tenang dalam berkegiatan 

Majelis Taklimnya. Kemudian pelayanan dari beliau juga sudah memadai dengan 

adanya dapur umum dan juga fasilitas dapurnya, selain itu fasilitas penunjang 

pembelajaranya sudah lengkap mulai dari meja rehal, kitab-kitabnya, sound mic, 

tempat wudhu, wc umum, dan alat-alat penunjang lainnya. Fasilitas yang terus 

dicoba untuk dillengkapi ini guna kenyamanan para jemaah dan membuat motivasi 

tersendiri agar para jemaah berhadir.  

Kegiatan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung terlaksana dengan 

baik disebabkan adanya pengaruh kepemimpinan dari Ustaz Abdul Basit sendiri. 

Arti kepemimpinan dalam hal ini adalah gaya atau sifat seorang pemimpin ketika 

mengarahkan dan mengambil keputusan ketika ada permasalahan dalam 

pengelolaan kegiatan Majelis Taklim. Selain seorang da’i beliau juga memiliki 

kharisma seorang pemimpin, yang membuat para relawan dan jemaah ikut 

membantu dalam mengelola kegiatan Majelis Taklim, dengan gotong royong dan 

kekeluargaan yang membuat jemaah tetap dan relawan aktif membantu beliau 

                                                           
18Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 
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dalam mengelola walaupun saat ini masih belum ada kepengurusan, tetapi 

kekeluargaan semangat gotong royong sudah terjalin dengan baik.  

Kepemimpinan di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung yang di 

aplikasikan oleh pemimpin Majelis Taklim  mengutamakan asas musyawarah 

bersama dengan para jemaah dan relawan  apabila ada kegiatan Majelis Taklim 

yang besar seperti PHBI maka pemimpin Majelis Taklim melakukan musyawarah 

dengan para jemaah dan relawan untuk membahas dan mengambil keputusan 

bersama-sama. Dengan begitu, kepemimpinan yang di aplikasikan oleh pemimpin 

Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung bersifat demokratis, yakni 

mengikutsertakan seluruh jemaah tetap dan relawan dalam mengambil keputusan.  

Pelaksanaan majeis  Ahbabul Musthofa Cantung terlaksana dengan baik 

juga dikarenakan adanya komunikasi yang terjalin dengan baik antara pemimpin 

dan relawan Majelis Taklim. Komunikasi yang diterapkan dalam pelaksanaan 

Majelis Taklim  menggunakan komunikasi satu arah dan dua arah. Komunikasi satu 

arah yang diterapkan adalah antara da’i dengan jemaah ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung seperti tanya jawab dan sebagainya. Begitu juga antara 

pemimpin dengan para jemaah dan relawan ketika melakukan pelaksanaan dakwah 

dan disana jemaah tidakada respon balik.  

d. Pengawasan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit 

Cantung. 

 

Pengawasan merupakan sebuah fungsi manajemen yang dijalankan dengan 

tujuan agar kegiatan dapat dilaksanakan dan mampu merealisasikan tujuan yang 

ditetapkan, fungsi pengawasan ini dilakukan oleh pelaksana kegiatan Majelis 



67 

 

 

 

Taklim . Hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan Majelis Taklim  yaitu apakah 

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan dan apakah ada sesuatu 

hal yang kurang sehingga kemungkinan nantinya terjadi sesuatu yang terjadi diluar 

dari konsep yang telah direncanakan.  

Mengenai pengawasan pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung 

ustaz Abdul Basit menyatakan :  

“dikarenakan kadada pengurus jadi untuk pengawasan Majelis Taklim disini 

dari guru kita yang ada di ponpes As-Sholah wan jua Abuya Habib Hasan Bin 

Ismail Al-Muhdor ulun terkadang bepandiran dengan beliau kadang jua beliau 

sendiri yang menelpon kaya apa keadaan di sini dan apakah terjalan aja Majelis 

Taklim ini wan kadang jua beliau datang kesini dan kami minta untuk ceramah 

langsung”19 

 

Dari pernyataan di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa pengawasan 

yang ada di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung saat ini hanya melaporkan 

dan meminta nasehat-nasehat dari guru atau pemimpin Majelis Taklim di pusat 

yaitu, Habib Hasan Bin Ismail Al-Muhdor sendiri melalui jaringan telepon atau 

terkadang datang langsung ke Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung.  

e. Unsur –unsur Dakwah di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul 

Basit Cantung  

 

Unsur-unsur dakwah adalah aspek yang berkaitan dengan proses suatu 

pelaksanaan dakwah, sekaligus tentang keberlangsungan nya. Banyak unsur yang 

sangat perlu diperhatikan bagi para da’i atau pelaksana dakwah agar dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, unsur-unsur dakwah yaitu : da’i, mad’u, 

materi dakwah, media dakwah, methode dakwah. 

                                                           
19Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 
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1) Da’i  

Da’i dalam penelitian yang di maksud adalah tokoh-tokoh penceramah 

dalam Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung. Pada Majelis Taklim ini hanya 

Ustaz Abdul Basit yang mengisi kajian rutin 3 minggu awal bulan, sedangkan untuk 

di akhir bulan ada penceramah yang di undang datang untuk mengisi ceramah. Dan 

untuk akhir bulan ini beliau memberitahukan kepada jemaah seminggu sebelum 

kegiatan cermah di akhir bulan. Itu sebagai kejutan juga untuk jemaah agar 

penasaran dan datang saat Majelis Taklim , kecuali kegiatan besar seperti PHBI 

atau Haul dan sebagainya.  

a) Mad’u  

Mad’u atau objek dakwah adalah sasaran dakwah yaitu manusia, siapapun 

mereka baik dari kalangan laki-laki, perempuan, tua, muda. Sesuai dengan apa yang 

dikatakan Ustaz Abdul Basit :  

“untuk sasaran dakwah tentu adalah masyarakat yang ada disekitaran sini, 

terus jua semua kalangan entah itu anak-anak. Remaja, tua. Kadada batasan gasan 

siapa yang handak hadir ke Majelis Taklim. Ulun jua selalu sampaikan bahwa 

datang keMajelis Taklim itu yang Allah hitung bukan karna khusuknya 

mendengarkan ceramah tetapi hadirnya itu sudah dicatat oleh Allah.” 20 

 

Jadi tidak ada batasan usia dalam kegiatan Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung ini. Semua orang bisa ikut dalam Majelis Taklim disini.  

 

 

 

                                                           
20Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 
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b) Materi Dakwah  

Materi dakwah adalah isi, pesan-pesan dakwah atau topik yang akan 

disampaikan oleh da’i. Dalam penelitian ini materi dakwah yang disampaikan 

dalam beberapa bagian atau sesuai dengan minggunya.  

(1) Malam rabu kajian rutin yang disampaikan oleh Ustaz Abdul 

Basit dengan materi untuk saat ini fiqih.  

(2) Malam Sabtu kajian rutin yang disampaikan oleh Ustaz Abdul 

Basit dengan kajian Pembacaan Rathibul Haddad, Maulid Adia 

Ulami, dan Ceramah Agama  

(3) Kamis sore Kajian dengan ibu-ibu yang disampaikan Oleh Ustaz 

Abdul Basit materi yang disampaikan umum tentang keagamaan.  

(4) Malam sabtu akhir bulan Kajian rutin Pembacaan Rathibul 

Haddad, Maulid Adia Ulami, dan Ceramah Agama oleh guru dari 

luar atau da’i selain Ustaz Abdul Basit.  

c) Media dakwah  

Media dakwah adalah alat penunjang untuk membantu kelancaran da’i 

dalam menyampaikan pesan atau materi dakwah kepada mad’u. Dari hasil 

wawancara dengan Ustaz Abdul Basit  menyatakan :  

“media yang kami ada saat ini Alhamdulillah melengkapi aja mulai dari sound 

mic, kipas angin supaya jemaah nyaman, tempat wudhu, wc umum, alat-alat habsy, 

dan lain sebagainya ada. Cuman dari media sosial kadada lagi kami memakai 

media, mungkin nanti akan kami sesuaikan dengan perkembangan zaman dengan 

memakai teknologi itu”21 

 

                                                           
21Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 
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Begitupula tanggapan dari salah satu relawan muda dan jemaah Majelis 

Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung yaitu Rezalul Abdani:  

“untuk media penunjang di Majelis Taklim ini sudah seperti alat-alat maulid 

secara fisik cukup baik. Selain itu masih ada yang perlu di tambahkan lagi seperti 

media sosial youtube dan instagram yang resmi dari Majelis Taklim. Karena untuk 

saat ini sendiri banyak sekali Majelis Taklim yang menggunakan dua sosmed itu 

agar jemaah yang belum bisa hadir ke lokasi Majelis Taklim masih bisa mengikuti 

pembelajaran atau kajian setiap jadwalnya”22 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam kelengkapan media 

secara fisik sudah terpenuhi cuman perlu di tingkatkan lagi guna kenyamanan 

dalam pelaksanaan kegiatan dakwah. Sedangkan dalam media sosial beliau masih 

belum memakainya, tetapi ada relawan yang mempublikasikan di youtube kegiatan 

Majelis Taklim beliau.  

d) Metode Dakwah  

Metode dakwah adalah bagaimana cara seorang da’i menyampaikan pesan 

dakwah kepada jemaah. Metode dakwah yang digunakan oleh penceramah adalah 

dengan metode dakwah bil-hikmah, mauidzatil hasanah, dan dakwah bil-hal. 

Menurut hasil wawancara dengan Ustaz Abdul Basit menyatakan :  

“Metode yang dipakai dalam dakwah tentu banyak banar tergantng situasi dan 

kondisi di sekitar situ. Kalau masyarakat di sini karna rata-rata buhan sidin adalah 

pekerja perusahaan dan juga disini rata-rata senang sekali dakwah itu dengan cara 

bekisahan. Jadi ceramahnya dengan konsep bercerita dan jua kami mengajak 

jemaah tetap gasan ikut jua dalam pengamalan isi dakwah itu, misalnya ada suatu 

malam yang makbul untuk berdoa kami ajak untuk ikut, ada jua misalnya amalan 

malam-malam terakhir bulan ramadhan kami ajak jua walaupun kada semua yang 

hadir setidaknya kami ajak untuk itu sam-sama mencari ridho Allah swt”23 

                                                           
22Wawancara Dengan M. Rezalul Abdani, Jamaah Dan Relawan Majelis Ta’lim Ahbabul 

Musthofa Cantung. 15 Juli 2022 

 
23Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa Cantung, 08 Juli 2022. 
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Berdasarkan wawancara di atas metode dakwah yang dipakai adalah metode 

dakwah bil-hikmah, mauidzatil hasanah, dan dakwah bil-hal. Selaras dengan salah 

satu jemaah Bapak Khusaini dalam wawancara yang dilakukan peneliti bahwa:  

“sangat senang dengan adanya pengajian dari sidin, dulu pengajian yang ada 

kaya ini jauh jauh tempatnya sekarang Alhamdulillah ada di sini, dan materi yang 

disampaikan jelas dan mudah di mengerti. Sidin kadang jua membawai kami untuk 

sama sama mengamalkan ajaran-ajaran agam islam.”24 

 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat fungsi manajemen Pada Majelis 

Taklim Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung Kecamatan 

Kelumpang Hulu Kabupaten Kotabaru 

 

Setiap jalan kebaikan tentu ada faktor-faktor yang mendukung dan juga 

faktor-faktor yang menghambat. Hal ini juga berlaku pada Majelis Taklim Ahbabul 

Musthofa Cantung. Terkait Hal ini Ustaz Abdul Basit menyatakan :  

“Alhamdulillah tentu dalam kita menjalankan sebuah dakwah atau kebaikan 

pasti ada yang mendukung dan kada mendukung, yang pro dan kontra pasti ada, 

yang mendukung itu mereka yang mungkin dapat hidayah mendukung, tapi 

alhamdulillah kita disini dari kapolseknya mendukung bangat dari pemerintahan 

mendukung bangat jua. Dan untuk penghambat ya macam-macam orang yang kada 

suka tu pasti ada yang mungkin balum dapat hidayah aja, kada usah kita kisah 

akan ya kalo masalah penghambat dakwah ini kasian inya.”25 

 

Berdasarkan wawancara di atas beliau menyatakan bahwa banyak sekali 

yang mendukung Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung mulai dari faktor 

dari luar atau eksternal seperti pemerintah desa dan aparat kepolisian, serta antusias 

para jemaah. kemudian untuk faktor penghambat beliau tidak memberikan 

                                                           
24Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 

 
25Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa, Cantung, 08 Juli 2022. 
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penjelasan lebih dalam, tetapi peneliti melakukan pengamatan mengenai faktor 

penghambatnya. Jadi peneliti memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan dilihat dari dua faktor internal dan eksternal yakni:  

a. Faktor pendukung  

Adapun faktor pendukung pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa 

Cantung ialah :  

1) Faktor internal  

a) Kenyamana lingkungan  

Jika dibandingkan dengan tempat yang awalnya berdiri Majelis Taklim 

tempat yang sekarang sudah sangat nyaman. Dimana tempat yang sekarang jauh 

dari keramaian pasar dan luas dibandingkan yang di awal mulai Majelis Taklim.  

Dari hasil wawancara dengan jemaah yang bernama bapak khusaini dan 

Rezalul Abdani beliau menyatakan :  

“tempat yang saat ini dipakai gasan Majelis Taklim sudah sangat nyaman 

dibandingkan yang dulu. Dulu gangguan kada hanya dari tempat yang halus, di 

daerah pasar yang ramai, tetapi jua ada masyarakat yang kurang setuju dengan 

adanya Majelis Taklim sampai ada datang membawa parang karena memakai 

jalan. Tapi sekarang Alhamdulillah sudah ada aula sendiri dan nyaman 

tempatnya” 26 

 

“kalau dibanding akan tempat yang dulu wahini nyata nayaman wahini. 

Walaupun di pinggir jalan provinsi tapi tempatnya strategis mulai dari kada bising 

karna dulu di pasar cantung sama jua jalan di tempat yang dulu rami orang 

kampung lalu lalang jadi sedikit teganggu lah kadang tu, yang sekarang sudah beisi 

tempat sorangan jadi handak bemaulidan sampai subuh kawa banar”27 

 

                                                           
26Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 

 
27 Wawancara Dengan M. Rezalul Abdani, Jamaah Dan Relawan Majelis Ta’lim Ahbabul 

Musthofa Cantung. 15 Juli 2022 
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b) Fasilitas yang memadai  

Dengan adanya fasilitas yang memadai menjadi faktor pendukung kegiatan 

pada Majelis Taklim  fasilitas tersebut mulai dari sound mic, kipas angin, hambal, 

rehal atau meja untuk kegiatan Majelis Taklim, wc umum, tempat wudhu dan lain 

sebagainya. Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu jemaah yaitu Bapak 

Deker:  

“Alhamdulillah gasan fasilitas disini sudah baik haja, mulai dari aula yang 

sudah nyaman di tambah pulang alat-alat didalamnya kaya mic, kipas angin, 

hambal atau tikar, wc umum, tempat guring tamu, tempat wudhu jua sudah ada”28 

 

Kemudian wawancara dengan Ustaz Abdul Basit bahwa:  

“sementara ini itu pang dulu alat-alat gasan memudahkan jemaah dalam 

pembelajaran, tapi insyaAllah kami handak menambah alat-alat gasan maulidan, 

habis itu jua handak menyiapkan tikar sajadah gasan sembahyang, 

memnyelesaikan pembangunan jua supaya semakin nyaman kita belajarnya”29 

 

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa Majelis Taklim Ahbabul 

Musthofa Cantung akan terus melakukan pengembangan fasilitas  agar jemaah yang 

hadir selalu nyaman ketika sedang berlangsung pembelajaran  

2) Faktor eksternal  

a) Antusias jemaah  

Pada setiap kegiatan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung, antusias 

para jemaah menjadi faktor pendukung berjalannya Majelis Taklim  sampai saat 

ini. Antusias jemaah dilihat dari konsistensinya jumlah jemaah yang terus 

                                                           
28 Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 

 
29Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa, Cantung, 08 Juli 2022. 
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bertambah dari waktu ke waktu. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

Ustaz Abdul Basit :  

“kami memang kadada daftar jemaah tetap ataupun jemaah yang kada 

tetap, karena aku sorang kada mematok berapa jemaah yang hadir ni, yang 

terpenting kita berdakwah dengan ikhlas dan niat akan gasan ibadah aja. Amun 

dilihat dari per tahun dasar berkembang yang awalnya hanya tiga sampai lima 

orang wahini sudah kisaran tiga puluh sampai lima puluh orang. Amun pas acara 

ganal kurang labih sampai aja dua ratus orang lah kada tapi mehitung jua han”30 

 

b) Dukungan Aparat setempat  

Salah satu hal yang penting adalah dukungan dari aparat setempat, mulai 

dari aparat pemerintah kecamatan dan juga aparat kepolisian sangat mendukung 

kegiatan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung. Karena dengan adanya 

Majelis Taklim bisa berkurangnya kegiatan yang kurang baik di kecamatan ataupun 

di desa cantung. Karena dilihat dari jemaah atau relawan yang aktif juga banyak 

anak-anak muda, sehingga berkurangnya kegiatan kejahatan atau kegiatan yang 

kurang baik untuk pemuda. Hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

ustaz Abdul Basit dalam wawancara : 

“gasan kegiatan majelis ini sudah ada izin dari aparat setempat, mulai dari 

kecamatan, desa, TNI, sama Polisi. Setiap kami undang buhan sidin hadir tarus 

bahkan dari pihak TNI atau Polisi siap mengamankan apabila ada kegiatan ganal. 

Imbah itu jua dari aparatur pemerintahan mendukung banar biasa memberikan 

donasi untuk membantu kegiatan majelis entah secara pribadi atau atas nama 

instansi. selain itu pak polisi juga sangat mendukung adanya majelis ini karena 

banyak anak-anak muda yang umpat sehingga berkurangnya kegiatan yang kurang 

berguna”31 

 

 

                                                           
30 Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa, Cantung, 08 Juli 2022. 

 
31 Wawancara Dengan Ustad Abdul Basit, Ketua Sekaligus Da’i Di Majelis Ahbabul 

Musthofa, Cantung, 08 Juli 2022. 
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b. Faktor penghambat  

1) Faktor internal  

a) Belum ada tempat Parkir  

Jemaah yang selalu bertambah dan juga jemaah yang tidak hanya dari 

sekitar tempat Majelis Taklim tentu untuk datang ke Majelis Taklim menggunakan 

transportasi sepeda motor atau mobil. Sehingga diperlukanya tempat parkir agar 

jemaah tidak sembarangan dalam parkir kendaraanya. Di Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung masih belum ada tempat parkir sehingga terkadang jemaah 

sembarangan dalam memparkir kendaraanya. Apalagi jika acara besar yang 

mengundang guru-guru besar parkir sampai ke jalan raya yang mengganggu 

pengendara umum lewat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada salah dua 

jemaah yaitu Bapak Deker dan Bapak Khusaini :  

“karena masih hanyar tempat majelisnya jadi kami jemaah dimana tempat 

yang kosong disitu kami parkir. Balum ada tempat khusus parkir supaya 

memudahkan kami meandak motor”32 

Bapak Khusaini juga menyatakan bahwa :  

“mungkin perlu tempat gasan parkir supaya terarah motor dan mobil ini. 

Karena kadang mobil jua bebarang parkir, sepeda motor ngalih masuk itu jadi 

kendala gasan parkir ni, semoga kena ada tempat khusus parkir”33 

 

                                                           
32 Wawancara Dengan Bapak Deker Pamuji, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa 

Cantung, 09 Juli 2022 
 
33 Wawancara Dengan Bapak Khusaini, Jamaah Majelis Ta’lim Ahbabul Musthofa Cantung, 

12 Juli 2022 
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b) Kepengurusan yang belum ada 

Dalam suatu organisasi tentu kepengurusan adalah suatu sistem yang sangat 

penting. Agar terjalannya organisasi dengan baik secara efektif dan efisien tentu 

kepengurusan punya pengaruh yang besar. Karena dengan adanya kepengurusan 

kegiatan akan lebih tertata dan lebih mudah dalam pelaksanaanya. Di Majelis 

Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung masih belum ada kepengurusan yang aktif 

sehingga menghambat kemajuan dari Majelis Taklim itu sendiri walaupun kegiatan 

dakwah berjalan dengan baik, tetapi dengan belum adanya kepengurusan ini akan 

membuat pelaksanaan kurang efektif karena hanya di kelola oleh pimpinan dan 

relawan yang mengabdi saja.  

c) Aula yang masih proses penyelesaian 

Aula yang saat ini digunakan masih tahap penyelesaian, karena masih belum 

selesainya pemasangan keramik untuk yang di teras aula, kemudian jendela yang 

masih belum terpasang, atap yang belum ada pelafonnya, dan masih banyak alat-

alat tukang sehingga sedikit mengganggu dalam kegiatan Majelis Taklim , tetapi 

tidak mengganggu sekali.  

2) Faktor eksternal  

Faktor alam adalah bagian dari faktor penghambat kegiatan Majelis Taklim  

seperti, ketika hujan menyebabkan becek di sekitaran aula sehingga menyulitkan 

jemaah untuk berjalan menuju aula Majelis Taklim. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

wawancara kepada salah satu jemaah :  

“amun hujan apalagi daras banar hujanya. Jalan di muka aula licak banar 

karena tanah liat. Karna tempatnya di perkebunan sawit jadi mun hujan licak. 

Cuman alhamdulillahnya kada banjir sampai ke aula jadi kada papa licak aja” 
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B. Pembahasan  

1. Penerapan Fungsi Manajemen Pada Majelis Taklim Ahbabul Musthofa 

Ustaz Abdul Basit Cantung Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten 

Kotabaru  

 

 

Manajemen adalah proses perencanaan, organisasi, penggerakkan atau 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi lainnya 

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam mengelola Majelis 

Taklim tentu sangat diperlukan manajemen ini agar Majelis Taklim bisa berjalan 

dengan baik secara efektif dan efisien. Pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa 

Ustaz Abdul Basit Cantung sudah menerapkan fungsi manajemen sesuai dengan 

teori A. Rosyad Shaleh, tetapi penerapanya masih belum sempurna karena masih 

ada beberapa penunjang manajemen yang belum di terapkan pada Majelis Taklim  

Ahbabul Musthofa Cantung. Berpacu pada fungsi manajemen menurut George 

Terry yaitu POAC (planing, organizing, actuating, controlling),34 pada Majelis 

Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung sudah menerapkan fungsi tersebut tetapi masih 

ada yang perlu di lengkapi agar pengelolaan Majelis Taklim bisa lebih baik lagi. 

Adapun fungsi manajemen yang diterapkan oleh Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa Cantung yaitu sebagai berikut :  

a. Perencanaan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit 

Cantung  

 

Perencanaan adalah suatu proses upaya untuk menentukan berbagai hal 

yang hendak dicapai atau tujuan yang ingin dicapai perencanaan juga dapat 

                                                           
34Anang Firmansyah, Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen, (Surabaya: Deepublish, 

2018), 3. 
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diartikan sebagai tahap awal dalam aktivitas suatu organisasi yang meliputi 

kegiatan menentukan visi dan misi, sasaran tujuan serta kegiatan memilih metode 

untuk pencapaian tujuan organisasi tersebut. Kegiatan perencanaan yang baik 

senantiasa berawal dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan 

menunjukan suatu hasil yang optimal dalam suatu perencanaan. Begitupula 

sebaliknya jika kegiatan itu dilakukan dengan rencana yang tidak matang, maka 

hasil yang diberikan juga tidak maksimal.35 

Di dalam buku “Principle Of Management” dijelaskan bahwa: “Planning 

is a process. Ideally, this planning function is future-oriented, comprehensive, 

systematic, integrated, and negotiated. involves extensive searching for alternatives 

and analyzing relevant, systematic, and generally participatory information”.36 

Yang artinya: perencanaan dijelaskan sebagai sebuah proses. Idealnya fungsi 

planning ini berorientasi ke masa depan, komprehensif, sistematis, terintegrasi, dan 

dinegosiasikan. melibatkan pencarian ekstensif untuk alternatif dan menganalisis 

informasi yang relevan, bersifat sistematis, dan umumnya partisipatif.  

Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung mempunyai 

tujuan untuk memberikan wadah menuntut ilmu, adapun perencanaan dari Majelis 

Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung sudah sesuai dengan teori fungsi manajemen 

perencanaan yang dijelaskan di atas seperti menetapkan penjadwal waktu, 

penetapan ceramah, memilih materi, serta perencanaan pengelolaan keuangan.  

                                                           
35Abdur Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), 23. 

 
36Rise University, Principles Of Management, (Texas: Open Stax Rise University, 

2019),553. 
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Dengan demikian tanpa perencanaan yang baik, tidak hanya bisa membuat 

pembagian tugas saja masih ada tahapan-tahapan yang harus dikerjakan untuk 

kegiatan Majelis Taklim  agar berjalan dengan lancar, jika sebuah perencanaan 

hanya membuat beberapa poin saja seperti pembagian tugas dan tidak memikirkan 

tahapan-tahapan perencanaan lainnya maka kegiatan yang dilaksanakan bisa 

menjadi kacau dan berdampak pada kemajuan serta kemunduran Majelis Taklim. 

Sebuah perencanaan dikatakan baik, jika memenuhi persyaratan berikut :  

1) Didasarkan dengan keyakinan bahwa apa yang dilakukan adalah baik. 

standar baik dalam islam adalah yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an 

dan As-Sunnah.  

2) Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki manfaat. 

Manfaat ini bukan sekedar untuk orang yang melakukan perencanaan, 

tetapi juga untuk orang lain, maka perlu memperhatikan asas maslahat 

untuk umat, terlebih dalam aktivitas dakwah.  

3) Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan apa yang 

dilakukan. Untuk merencanakan sebuah kegiatan dakwah, maka 

seorang da’i harus banyak mendengar, membaca, dan memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas sehingga dapat melakukan aktivitas dakwah 

berdasarkan kompetensi ilmunya.  

4) Dilakukan studi banding. Studi banding adalah melakukan studi 

terhadap praktik terbaik dari lembaga atau kegiatan dakwah yang 

sukses menjalankan aktivitasnya.  
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5) Dipikirkan dan di analisis prosesnya, dan kelanjutan dari aktivitas yang 

akan dilaksanakan.  

Berikut adalah perencanaan-perencanaan yang ada pada Majelis Taklim 

Ahbabul Musthofa Cantung :  

1) Menentukan Materi Dakwah  

Menurut peneliti Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung sudah baik 

dalam menentukan materi dakwah yang akan disampaikan. Sesuai dengan apa yang 

dipaparkan oleh Ustaz Abdul Basit sebagai Guru sekaligus pimpinan Majelis 

Taklim bahwa sebelum membuka Majelis Taklim beliau melakukan pengamatan 

terhadap masyarakat yang ada disekitar dan menyesuaikan dengan kondisi dan 

keadaan masyarakatnya agar tercapainya tujuan dakwah serta masyarakat bisa 

mengamalkannya dengan baik. Oleh karena itu beliau hanya mentitik fokuskan 

beberapa materi dakwah dan amalan rutin setiap kegiatan Majelis Taklim dan sekali 

dalam sebulan materi yang umum. Apa yang dilakukan oleh Ustaz Abdul Basit 

sudah sesuai dengan teori Ya’kub yaitu materi dakwah harus dalam keadaan selaras 

dengan kondisi masyarakat di sana sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai.  

Karena masyarakat disana sangat mencintai dengan sholawat, maka dari itu 

maulid tidak bisa dilepaskan dari kegiatan Majelis Taklim. Materi-materinya mulai 

dari Fiqih, Tauhid, Tasawuf, pembacaan Rathibul Haddad, Maulid Adiaulami, 

ceramah agama umum dan pengamalan amalan-amalan. Kitab-kitabnya ada banyak 

yang dipakai kitab fiqih kerukunan, kitab maulid adia ulami, kitab  muta’alim, dan 



81 

 

 

 

lain sebagainya. Menurut peneliti dari menentukan materi sudah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan jemaah.  

2) Membuat Jadwal Pengajian Majelis Taklim   

Jadwal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pembagian 

waktu berdasarkan renacana pengaturan urutan kerja, daftar atau tabel kegiatan, 

dengan pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. Sedangkan pengertian 

penjadwalan adalah proses, cara, perbuatan menjadwalkan atau memasukkan ke 

dalam jadwal. Jadwal adalah hal yang sangat penting agar kegiatan bisa berjalan 

sesuai dengan keinginan maka dari itu sangat diperlukan menentukan jadwal, agar 

bisa sesuai dengan tujuan dan memudahkan jemaah dalam mengikuti Majelis 

Taklim. 

Menurut peneliti penetapan waktu pada saat kegiatan Majelis Taklim  

disesuaikan dengan keadaan dan kondisi masyarakatnya. Ini sudah menunjukkan 

bahwa dalam penjadwalan untuk masyarakat lebih nyaman berhadir tidak terbebani 

dengan pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan apa yang Ustaz Abdul Basit jelaskan 

bahwa masyarakat di Cantung dan sekitarnya adalah rata-rata pekerja perusahaan 

dan perkebunan yang hanya ada waktu di malam hari dan hari libur saja sehingga 

dipilihlah malam selasa dan malam sabtu, agar ada juga masyarakat libur santai 

pada malam ahad oleh karenanya beliau tidak mengambil malam ahad. Untuk 

jadwal yang ada di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung sudah terjalankan 

cukup matang mulai dari penentuan hari dan waktu ceramahnya.  
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Waktu kegiatan Majelis Taklim dimulai setelah sholat isya pada selasa 

malam dan setelah sholat maghrib pada jum’at malam. Berikut adalah jadwal kajian 

Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung :  

a) Selasa malam kitab fiqih kerukunan dengan penceramah Ustaz 

Abdul Basit. 

b) Kamis sore kajian umum bersama ibu-ibu.  

c) Jum’at malam Pembacaan Rathibul Haddad, Maulid Adia Ulami dan 

kajian ceramah umum.  

d) Jum’at malam pada akhir bulan penceramah dari luar dan kajian 

umum.  

Dengan adanya jadwal ini memudahkan jemaah untuk mengikuti kegiatan 

Majelis Taklim. Dari hasil ini peneliti menyimpulkan bahwa dalam penjadwalan 

sudah terjadwal dengan baik sehingga tidak menyusahkan atau membebankan 

kepada para jemaah.  

3) Perencanaan yang berulang setiap tahun 

Menurut peniliti dalam perencanaan berulang setiap tahunya sudah 

terlaksana dengan baik. Karena sesuai dengan pernyataan Ustaz Abdul Basit bahwa 

perencanaan yang berulang adalah kegiatan rutin dengan kegiatan Hari Besar Islam, 

tetapi setiap tahun dengan konsep dan penceramah yang berbeda.  

4) Perencanaan pengelola keuangan 

Manajemen keuangan adalah kegiatan merencanakan ,mengorganisasi, 

mengarahkan, mengawasi sumber daya organisasi berupa uang dalam rangka untuk 
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melancarkan kegiatan atau tujuan dalam organisasi, lembaga atau perusahaan.37 

Manajemen keuangan sangat penting dalam sebuah organisasi atau lembaga karena 

organisasi yang besar pasti pengelolaan keuanganya harus terkelola dengan baik 

agar uang atau dana yang didapatkan tepat sasaran.  

Dalam pengelolaan keuangan di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa 

Cantung bersumber dari donatur dan masyarakat yang ingin menyumbangkan. 

Selain dari itu juga didapatkan dari hasil penjualan kitab-kitab yang dipakai untuk 

kegiatan, minyak wangi dan lain sebagainya. Kemudian untuk pengelolanya yaitu 

Ustaz Abdul Basit sendiri dan relawan yang mengabdi kepada beliau.Menurut 

peneliti untuk sumber keuangan sudah jelas tetapi dalam segi pengelolaanya masih 

kurang karena tidak ada pengurus seperti bendahara keuangan Majelis Taklim, jadi 

terkadang Ustaz Abdul Basit kewalahan dalam mengelola oleh karena itu dibantu 

oleh relawan yang mengabdi dengan beliau. 

Peneliti melihat adanya persiapan yang cukup matang dari pengelola 

Majelis Taklim untuk melakukan kegiatan Majelis Taklim. Karena sudah sesuai 

dengan lima poin di atas. Sehingga Majelis Taklim berjalan dengan baik dan 

berjalan dengan lancar. Hanya saja perlu dibentuk kepengurusan agar lebih efektif 

dalam melakukan perencanaan dakwahnya.  

 

 

                                                           
37Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2021),4. 

 



84 

 

 

 

 

b. Pengorganisasian Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit 

Cantung  

 

Dalam fungsi manajemen pengorganisasian suatu komponen penting dalam 

manajemen, oleh karena itu fungsi ini sangat diperlukan agar memudahkan dalam 

pembagian tugas dan pengelolaan Majelis Taklim. Karena sesuai dengan pengertian 

Organisasi atau pengorganisasian juga dapat diartikan sebagai gerakan administrasi 

umum dalam mengumpulkan individu dan tugas, kemampuan, keahlian, dan 

kewajiban masing-masing guna untuk menciptakan aktivitas dakwah dan berhasil 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.38. Oleh karena itu, secara lebih teknis 

fungsi organizing merupakan suatu proses dimana fungsi-fungsi oprasional, 

manusia, dan fasilitas terkoordinasikan untuk mencapai sasaran/tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam fungsi ini secara teknis kemudian dipilah oleh sebagian ahli 

menjadi beberapa fungsi manajemen yang lebih rinci menjadi staffing, facilitating, 

dan coordinating. Dalam Al-Qur’an Allah menjelaskan tentang fungsi organizing 

dalam surah Al-Imran ayat 103 sebagai berikut: 

عًا  ي ْ  وَّلََ تَ فَرَّقُ وْا ۖوَاذكُْرُوْا نعِْمَتَ وَاعْتَصِمُوْا بَِِبْلِ اللّهِٰ جََِ

تُمْ اعَْدَاۤءً فاَلََّفَ بَ يَْْ قُ لُوْبِكُمْ فاََصْبَحْتُمْ بنِِعْمَتِه  ٓ  ٖ  اللّهِٰ عَلَيْكُمْ اِذْ كُن ْ

 ُ لِكَ يُ بَ يِْٰ هَا ۗ كَذه ن ْ نَ النَّارِ فاَنَْ قَذكَُمْ مِٰ تُمْ عَلهى شَفَا حُفْرةٍَ مِٰ  اِخْوَانًًۚ وكَُن ْ

 ٣٠١ تَ هْتَدُوْنَ  لَعَلَّكُمْ  ٖ  لَكُمْ اهيهتِه اللّهُٰ 

                                                           
38M. Anang Firmansyah, Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen, (Surabaya: 

Deepublish, 2018),11 
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Artinya: 103. Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 

janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”39 

Ayat di atas menjelaskan tentang fungsi organizing yaitu mempersatukan 

satu individu dengan invidu lain dengan berpegang teguh pada aturan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kebisaan dan tugas-tugasnya. Dan dari pengertian di atas 

disimpulkan bahwa pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan, dan 

pengaturan untuk berbagai kegiatan di organisasi dengan menentukan sumber daya 

serta wewenangnya masing-masing secara relatif dan di delegasikan kepada 

anggota atau bagian dari organisasinya agar tercapainya suatu tujuan yang di 

inginkan 

Dari hasil penelitian pada Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung, 

peneliti melihat bahwa tidak ada kepengurusan yang tetap sehingga yang mengelola 

penuh adalah ustaz Abdul Basit sendiri dengan dibantu oleh relawan Majelis 

Taklim. Melihat dari pengertian di atas Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Ustaz 

Abdul Basit Cantung menjalankan fungsi pengorganisasian hanya facilitating atau 

Fasilitas dan coordianting atau koordinasi. Dalam hal fasilitas dan koordinasi sudah 

cukup baik mungkin perlu di kembangkan lagi agar lebih baik dan mudah dalam 

mengelolanya dengan ditambahkan kepengurusanya.  

 

                                                           
39 https://quran.kemenag.go.id/surah/3. (diakses 14 September 2022) 

 

https://quran.kemenag.go.id/surah/3
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c. Penggerakkan atau Pelaksanaan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz 

Abdul Basit Cantung  

 

 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap penerapan atas perencanaan yang telah 

dibuat, penggerakkan atau pelaksanaan sebagai keseluruhan usaha, cara, tehnik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar dapat beroperasi secara 

mandiri dan mau ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin agar tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien dan efektif.40 Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim 

Ahbabul Musthofa Cantung yang berfokus pada kegiatan dakwah dilihat dari 

bagaimana setiap petugas berperan terkait dengan masing-masing tugas yang di 

berikan.  

Berkaitan dengan pelaksanaan atau penggerakkan dakwah di Majelis 

Taklim Ahbabul Musthofa Cantung sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan jemaah. sesuai dengan hasil observasi dan wawancara bahwa materi-

materi yang dikemas dengan baik dan disampaikan dengan metode bercerita itu 

sudah sesuai dengan kondisi dan kesenangan jemaah di Cantung dan sekitarnya, 

amalan-amalan yang di amalkan atau yang di ajarkan sudah terjalan dengan baik 

dengan dilengkapi fasilitas yang memadai seperti kitab-kitab, sound mic, kipas dan 

lain sebagainya sebagai penunjang pelaksanaan dakwahnya. Selain dari itu 

terjalanya pelaksanaan dakwah juga dikarenakan sosok dari pemimpin sekaligus 

seorang penceramah di Majelis Taklim Ahbabul Musthofa Cantung yaitu Ustaz 

                                                           
40Abdur Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), 29 
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Abdul Basit sendiri. Beliau mempunyai jiwa kepemimpinan yang kharismatik, 

komunikasi yang baik terhadap jemaah, dan pendekatan yang baik terhadap jemaah, 

sehingga jemaah menjadi mudah dalam menerima materi dakwah yang 

disampaikan. Allah juga menjelaskan mengenai kepemimpinan di dalam Al-Qur’an 

surah As-Shad ayat 26 sebagai berikut: 

يََدَاوُدُ إِنًَّ جَعَلْنَاكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ فاَحْكُمْ بَ يَْْ النَّاسِ بِِلْْقَِٰ وَلَ تَ تَّبِعِ الْْوََى 
سُُوا نَ  فَ يُضِلَّكَ عَنْ سَبِيلِ اللَِّّ إِنَّ الَّذِينَ يَضِلُّونَ عَنْ سَبِيلِ اللَِّّ لَْمُْ عَذَابٌ شَدِيدٌ بِاَ

 يَ وْمَ الِْْسَُابِ 

Artinya: 26. "Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang yang sesat 

dari jalan Allah SWT akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 

hari perhitungan." 

 

Maksud dari ayat ini adalah bahwasanya seorang pemimpin hendaknya 

melaksanakan kepemimpinannya dengan cara yang adil dan bijaksana, seorang 

pemimpin dilarang mengikuti hawa nafsunya dalam melakukan pemerintahan, 

karena hal tersebut dapat menimbulkan masalah yang lebih besar karena telah 

melupakan ketetapan yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

d. Pengawasan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Ustaz Abdul Basit 

Cantung  

 

Pengawasan merupakan sebuah fungsi yang berperan penting juga agar 

kegiatan dakwah dapat di evaluasi. Fungsi ini merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang diperlukan untuk memastikan bahwa segala rencana, keputusan, 
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serta pelaksanaan pada suatu kegiatan dapat mencapai tujuannya dengan hasil yang 

baik dan efisien.41 Menurut Harold Kerzner:  

 

“Controlling is the process of measuring progress toward a goal, 

evaluating what remains to be done, and taking the necessary corrective action to 

achieve or exceed the goal”.42  

 

Yang artinya pengendalian merupakan proses untuk mengukur kemajuan 

menuju suatu tujuan, mengevaluasi apa yang masih harus dilakukan, dan 

mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk mencapai tujuan dengan proses 

measuring (mengukur), evaluating (mengevaluasi), dan correcting (mengoreksi). 

Adapun pengawasan merupakan tindakan terakhir yang dilakukan para 

manajer dalam suatu organisasi. Pengawasan adalah proses pemantauan atau 

pengamatan kinerja dalam organisasi untuk memastikan bahwa semua pekerjaan 

yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dan 

diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal dapat dihindari sehingga tujuan 

dapat tercapai.43 Fungsi ini digunakan untuk menetapkan kepastiaan pelaksanaan 

kegiatan dan temuan-temuan yang direncanakan di lapangan termasuk cara/metode 

                                                           
41Prihartanto Wahyukesumo, Analisa Fungsi Manajemen Perguruan Pencak Silat Bela Diri 

Tangan Kosong Merpati Putih Cabang Kota Yogyakarta, (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian 

UNY 2014, Yogyakarta),34. 

 
42Harold Kerzner, Project Management: A Systems Approach To Planning, Scheduling, And 

Controlling, (Canada:  Twelfth Edition, The International Institute For Learning, 2017),146. 
43Candra Wijaya, Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen, 49 
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dan peralatan yang digunakan.44 Allah menjelaskan tentang pengendalian dalam 

Al-Qur’an surah Al-Infithar ayat 10-12 sebagai berikut: 

       ,    ,        

 

Artinya: “Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaan-pekerjaanmu itu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 

(pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka  apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. AL-

Infithar: 10-12).45 

Ayat di atas menjelaskan tentang adanya pengawas yang siap sedia 

mengoreksi, mengawasi, menilai dan mencatat semua kegiatan/pekerjaan yang 

sedang berlangsung, layaknya pada sebuah instansi atau organisasi hal di atas 

merupakan fungsi dari controling. 

1) Tujuan Pengawasan 

a) Memastikan ketepatan pelaksanaan sesuai rencana, pedoman dan 

arahan (aturan yang berlaku). 

b) Menertibkan koordinasi kegiatan. 

c) Menghindari pemborosan dan penyimpangan. 

d) Menjamin tercapainya kepuasan masyarakat terhadap barang dan 

jasa yang dihasilkan. 

e) Meningkatkan tingkat kepercayaan publik terhadap kepemimpinan 

atau tata kelola organisasi.  

f) Mengetahui kelancaraan jalannya pekerjaan.  

                                                           
44Abdur Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, 31 

45 https://quran.kemenag.go.id/surah/82 (diakses 15 september 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/surah/82
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g) Memperbaiki kesalahan karyawan dan mengambil langkah-langkah 

untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama atau muncul 

kesalahan baru. 

h) Mengetahui penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam 

rencana awal (planning). 

i) Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase/tingkat 

pelaksanaan). 

j) Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan.46 

 Fungsi ini juga menjadi tolak ukur untuk keberlangsungan kegiatan 

dakwah kedepannya nanti. Menurut peneliti untuk penerapan dari fungsi 

pengawasan di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung belum berjalan dengan 

baik, pengawasanya hanya meminta nasehat-nasehat dan melaporkan kepada 

pimpinan pusat Majelis Taklim  yaitu Habib Hasan bin Ismail Al-Muhdor. Jadi 

tidak ada pengawasan langsung dari kepengurusan inti dikarenakan belum ada 

kepengurusan, oleh karena itu dari segi penerapannya fungsi pengawasannya masih 

belum berjalan dengan baik karena hanya melaporkan dan meminta nasehat-nasehat 

saja. Perlu adanya kepengurusan agar dapat melihat secara langsung jalannya 

kegiatan dakwah di Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung ini.  

 

                                                           
46M. Anang Firmasnsyah, Budi W. Mahardika,  Pengantar Manajemen, 142. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pada Majelis Taklim Ahbabul 

Musthofa Ustaz Abdul Basit Cantung Kecamatan Kelumpang Hulu 

Kabupaten Kotabaru  

 

Dalam kegiatan dakwah tentu ada faktor yang mendukung dan menghambat 

jalannya kegiatan dakwah. Hal ini juga terdapat pada Majelis Taklim  Ahbabul 

Musthofa cantung sebagai berikut :  

a. Faktor pendukung  

 Adapun faktor pendukung pada Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa 

Cantung peneliti membagi menjadi faktor internal dan eksternal ialah :  

1) Faktor internal  

a) Kenyamanan lingkungan  

Kenyamanan para jemaah ketika sedang melaksanakan kegiatan Majelis 

Taklim sangat perlu di perhatikan. Oleh karena itu, Majelis Taklim yang awalnya 

berada di pasar cantung yakni dirumah Ustaz Abdul Basit sendiri yang sempit tidak 

bisa menampung banyak jemaah sekarang sudah berpindah tempat yang dimana 

tempat tersebut sudah nyaman dan tidak khawatir kendaraan yang lalu lalang. 

Selain itu juga sudah memiliki lahan khusus Majelis Taklim dan aula sendiri 

sehingga jemaah nyaman. Dari sini peneliti melihat untuk menunjang kenyamanan 

para jemaah Ustaz Abdul Basit sudah memaksimalkan sebaik mungkin agar jemaah 

nyaman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  

b) Fasilitas yang memadai  

Fasilitas dalam menunjang kegiatan dakwah tentu sangat diperlukan. Dari 

segi alat-alat penunjang dakwah seperti mic, sound system, kipas angin, hambal, 
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rehal dan lain sebagainya sudah ada pada Majelis Taklim ini. Dengan adanya 

fasilitas ini akan memudahkan jemaah dalam melaksanaan kegiatan pembelajaran.  

2) Faktor eksternal  

a) Antusias jemaah  

Menurut peneliti untuk antusias jemaah sudah sangat baik sekali karena 

kegiatan Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung ini sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, sehingga jemaahnya selalu meningkat setiap waktunya. Bukan hanya 

dari kalangan orang tua dan remaja saja bahkan sampai anak-anak juga ikut berhadir 

di Majelis Taklim ini.  

b) Dukungan aparat setempat  

Selain antusias dari jemaah, dukungan aparat setempat mulai dari pihak 

Kepolisian, TNI, dan aparat pemerintahan setempat sangat mendukung. Karena 

dengan adanya Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung ini akan mengurangi 

kegiatan malam yang kurang bermanfaat terutama untuk para remaja, sehingga 

teralihkan kepada kegiatan amalan-amalan, sholawatan dan kegiatan Majelis 

Taklim lainnya.  

Menurut peneliti faktor pendukung yang menonjol disini adalah 

kenyamanan dan fasilitas yang mencukupi, sehingga para jemaah yang hadir 

merasa nyaman hal itupun juga dirasakan oleh peneliti ketika menghadiri kegiatan 

Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung. Selain itu juga di tunjang atas 

dukungan aparat yang membuat semakin banyak jemaah yang hadir ketika kegiatan 

rutin dan juga kegiatan hari besar Islam.  
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b. Faktor penghambat  

1) Faktor internal  

a) Belum adatempat parkir 

Untuk faktor penghambat yang pertama adalah belum adanya tempat parkir, 

sehingga para jemaah sembarangan dalam melakukan parkir. Apalagi jika kegiatan 

yang besar ini akan memakan tempat sampai ke pinggir jalan provinsi dan 

mengganggu para pemakai jalan umum.  

b) Aula yang masih proses penyelesaian 

Aula yang masih tahap penyelesaian ini sedikit menghambat kegiatan. 

Karena masih belum terpasangnya keramik teras, jendela yang masih belum 

terpasang, atap yang belum ada plafonya, dan masih banyak alat-alat tukang yang 

ada di dalam aula, hal ini menyebabkan sedikit terganggunya jemaah pada saat 

kegiatan Majelis Taklim. 

2) Faktor eksternal  

 Untuk faktor dari luar yang menghambat adalah faktor alam. Faktor alam 

yang tidak bisa di prediksi ini dapat sedikit menhambat kegiatan Majelis Taklim. 

Apabila hujan maka akan menyebabkan becek di sekitaran aula sehingga sedikit 

mengganggu jemaah ketika berjalan ke aula karena jalan licin dan becek.  

 Menurut peneliti faktor penghambat yang menonjol adalah belum adanya 

tempat parkir. Hal ini di rasakan oleh peneliti pada saat hadir mengamati kegiatan 

Majelis Taklim  Ahbabul Musthofa Cantung. 

 


